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ABSTRAK  

Ruas Jalan Dusun Ngadirojo, kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo merupakan bagian dari 

pengembangan jaringan jalan lintas kabupaten di Tunggal Rogo Mandiri yang meliputi Kabupaten 

Tulungagung, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Madiun, Kabupaten Kediri, 

dan Kabupaten Nganjuk  guna memperluas sistem perekonomian. Secara umum jalur lalu lintas yang 

berada di Dusun Ngadirojo, Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo sangat tidak memadai 

dikarenakan jalur lalu lintas sebagian bebatuan dan tidak cukup lebar, oleh karena itu diperlukan 

pengembangan geometric jalan. Pengembangan ini untuk meningkatkan geometrik jalan, tebal 

perkerasan jalan dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Ruas jalan sepanjang 727,11 mm dengan lebar 

2 x 3 m serta memiliki bahu jalan  2x1 m memiliki tiga lengkung dimana seluruhnya menggunakan 

jenis lengkung Spiral-Circle-Spiral (SCS), lengkung pertama memiliki nili Rc = 150 dan Lt =122,44 

m, lengkung kedua memiliki nilai Rc=180 dan Lt=103,45 m, lengkung ketiga memiliki nilai Rc=133 

dan Lt=190,39 m. Tebal lapis permukaan (Laston MS 590) setebal 5 cm, lapis pondasi bawah (Batu 

Pecah Kelas A) setebal 20 cm dan lapis pondasi baawah (Sirtu Kelas C) setebal 15 cm. Adapun Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) pengembangan ini sebesar Rp 1.243.213.155,17. 

Kata kunci : Geometrik Jalaan, Perkerasan Jalan, Rencana Anggaran Biaya 

ABSRACT  

The Ngadirojo Hamlet Road section, Sooko sub-district, Ponorogo Regency is part of the development 

of the cross-district road network in Tunggal Rogo Mandiri which includes Tulungagung Regency, 

Trenggalek Regency, Ponorogo Regency, Madiun Regency, Kediri Regency and Nganjuk Regency in 

order to expand the economic system. In general, the traffic lanes in Ngadirojo Hamlet, Sooko District, 

Ponorogo Regency are very inadequate because the traffic lanes are partly rocky and not wide enough, 

therefore it is necessary to develop road geometry. This development is to improve road geometry, road 

pavement thickness and Budget Plan (RAB). The road section is 727.11 mm long with a width of 2 x 3 

m and has a shoulder of 2x1 m and has three curves, all of which use the Spiral-Circle-Spiral (SCS) 

curve type, the first curve has a value of Rc = 150 and Lt = 122.44 m , the second arch has the values 

Rc=180 and Lt=103.45 m, the third arch has the values Rc=133 and Lt=190.39 m. The thickness of the 

surface layer (Laston MS 590) is 5 cm thick, the lower foundation layer (Class A crushed stone) is 20 

cm thick and the lower foundation layer (Sirtu Class C) is 15 cm thick. The planned budget for this 

development is IDR 1,243,213,155.17.The 

Keywords: Road Geometric, Road Pavement, Budget Plan 
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